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A. Latar Belakang Masalah
Al-Qur'an adalah kitab suci yang merupakan pedornalup umat
Islam yang diturunkan / diwahyukan kepada Nabi Mualmad SAW dalam
bentuk asli bahas Arab. Sebagai mana firman Alidand surat Yusuf ayat 2;
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“Sesungguhnya Kami menurunkan berupa Al Quran denga
berbahasa Arab, agar kamu memahamirya.”

Bagaimana kita bisa percaya dan mengamalkan i€puklan kalau
kita tidak memiliki kemampuan untuk membacanya. plin di masa-masa
sekarang banyak diterbitkan redaksi Al-Quran daremahnya. Tapi itu
tidak bisa menjadikan membaca Al-Qur'an dalam batasb suatu hal yang
sepele, karena Al-Qur'an sendiri merupakan mukjizin bagi yang
membacanya merupakan ibadah.

Setiap orang yang mengaku bahwa ia muslim, sudalarssnya
mengikuti segala perintah dan menjauhi larangan-Sgaerti yang termaktub
dalam Al-Qur'an mengikuti petunjuk berarti memahamiempercayai dan
mengamalkan dalam kehidupan sehari-hari. Sedanggseorang tidak akan
memahami isinya, apabila ia tidak mempelajarinyiasibilah letak kewajiban
setiap muslim untuk mempelajarinya.

Perintah untuk membaca atau mempelajari Al-Quréaht termaktub
dalam wahyu yang pertama kali turun yaitu QS. Addplyat 1-5:
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! Mahmud JunusAl-Qur'an dan Terjemahan Maknany@andung: PT al-Maarif, 1967,
him. 213.

2 Muhammad Ali AsshabuniAl-Tibyan fi Ulumi Al-Quran,alih bahasa: H. Moh.
Chudlori Umar dan Moh. Matsna H.Rengantar Study Al-Quran (At-Tibyan)Bandung: Al-
Ma’arif, 1987), him. 8.
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“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang

menciptakan. Dia telah menciptakan manusia darursegl
darah. Bacalah, dan Tuhanmulah yang maha pemuraing Y
mengajar (manusia) dengan perantaraan kalam. Diayayee
manusia apa yang tidak diketahuinya.”

Pada sebuah hadits juga dijelaskan:
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Telah diceritakan kepada kami Muhammad bin Basdaht
diceritakan kepada kami Abu Bakar Al-Hanafi, telah
diceritakan kepada kami Dhohag bin Utsman dari Aypin
Musa berkata: telah mendengar Abdullah bin Mas'ud
mengatakan Rasulullah SAW bersabda: Barang siapg ya
membaca satu huruf dari kitab Allah akan mendapdt s
kebaikan berlipat sepuluh kali.” (HR. Tirmidzi).

Al-Quran adalah kitab yang paling banyak dan palkerap dibaca
dan di dengar orang di seluruh dunia. Setidak-tigakima kali dalam sehari
semalam umat Islam baik sebagai pribadi ataupuagseljamaah, selalu
membaca ayat-ayat Al-Qur'an dalam shalat. Kadarbaeman Al-Quran di
kalangan kaum muslimin beraneka ragam. Ada yangtdapmbacanya
dengan fasih sempurna tetapi ada pula yang magérhsma bahkan ada yang
terbelakang sekali. Namun jauh lebih penting da@paariasi kemampuan
membaca Al-Qur'an seperti yang tersebut di atahipkerbedaan dalam kadar

pemahaman isinya. Karena iman sendiri terdiri altasi dan amal. Bila

¥ Mahmud Junusp.cit.,him. 537.

* Sunan Turmudzijami'us Sholihin, Juz §Beirut: Darul kutub Al-limiyah, 1987), him.
161.



pemahaman Islam kita lemah maka amalan kitapun akenjadi rapuh,
sebaliknya pemahaman yang kuat, mendalam dan mgsmgng nilai-nilai
Islamiyah tentulah akan menumbuhkan umat yang tamggakap dalam
bersemangat dalam mengamalkan atau menerapkamitaiayang diyakini
kebenarannya.

Al-Qur’an juga diyakini merupakan obat kegalauati Han penyejuk
hati bagi pembaca atau pendengarnya, dan yang tetpknting Al-Quran
menjadi penolong di hari kiamat kelak.

Kemampuan membaca Al-Quran sangatlah dibutuhkagi baak
dalam rangka memberi bekal untuk dapat menjadi pgmfalan dan sebagai
pengantar bagi ilmu-ilmu selanjutnya. Pendidikan-Qairan merupakan
fondasi seluruh kurikulum pendidikan di dunia IsJakarena Al-Quran
merupakan syiar agama yang mampu menguatkan adataimengokohkan
keimanan. Oleh karena itu, perlu adanya penanamacintkan dan
ketertarikan terhadap Al-Qur’an.

Teori Tersebut berdasarkan teori hereditas. Pehgori hereditas
terhadap pertumbuhan siswa dalam hal ini adalgkuimgan sekolah. Karena
sekolah merupakan salah satu faktor yang mempdmg@erkembangan
siswa, tinggi rendahnya pendidikan dan jenis sdéknla menentukan pola
pikir serta kepribadian. Siswa di SMPN 28 menjabljek karena sesuai
dengan pendidikan sebelumnya yaitu SD, yaitu samasmemiliki mata
pelajaran PAI yang lebih sedikit intensitasnya pkdia MI/MTs. Maka dari
itu penulis berasumsi siswa yang berasal dari Bihleaik daripada SB.

Ditinjau dari letak geografis SMPN 28 Mangkang Kul8emarang
yang berada di tengah-tengah pemukiman. Dan diabdagrsebut banyak
didirikan pondok pesantren dan madrasah. Jadi tdekutup kemungkinan

pula bagi siswa kelas VIII yang penduduk asli datudya berasal dari SD

® Al-Ghozali, Permata Al-Quran,disadur oleh Saifullah Mahyudin dengan judul asli
Jawahir Al-Qur'an,(Jakarta: CV. Rajawali, 1982), him. i.

® Aan, hereditas dan lingkungan dalam proses belajar
http://wapedia.mobi/id/hereditas?t=3.



memiliki kemampuan membaca Al-Qur’an lebih baikipada yang berasal
dari Ml.

Atas dasar tersebut peneliti ingin mengetahui petibgan
kemampuan membaca Al-Qur’an siswa kelas VIl anyarsg berasal dari Ml

dan yang berasal dari SD di SMPN 28 Mangkang K&emarang.

B. Penegasan Masalah
1. Studi
Berarti pelajaran, penggunaan wahyu dan pikiran ukunt
memperoleh iimu pengetahuan dan penyelidikan.
2. Komparasi
Berasal dari bahasa Inggris yang berarti membakdintt
3. Kemampuan Membaca Al-Qur’an.

Dalam kamus bahasa Indonesia, membaca diartikaagaeb
membaca tulisan dan mengerti atau melisankan apay yartulis.
Sedangkan kemampuan berarti kecakdp&hQur'an adalah kalam Allah
SWT yang diturunkan (diwahyukan) kepada nabi Mutmawch SAW dan
membacanya merupakan ibad8h.

Jadi yang penulis maksud membaca Al-Quran disidalah
kemampuan membaca Al-Qur'an dengan lancar, tgati, tajwid dan
makhraj yang benar.

4. Siswa

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, siswa adalafid
(terutama pada tingkat SD dan menengah: pelajas)Sv

Yang dimaksud siswa disini adalah murid atau pel@j&MPN 28
Mangkang Kulon Semarang.

" W.J.S. PurwodarmintoKamus Bahasa Indonesia Bahasa Inggridakarta: Balai
Pustaka, 1965), him. 965.

8 Rudy Haryono dan Mahmud Mayon&amus Lengkap Praktis Inggris-Indonesia
(Jakarta: Cipta Media), him. 63.

®W.J.S. Purwodarmintap.cit.,him. 358.

19 Depdikbud Kamus Besar Bahasa Indonegidakarta: Balai Pustaka, 1990), him. 951.

" bid., him. 1019.



5. Madrasah Ibtidaiyah (Ml)
Sekolah agama Islam tingkat da¥ar.
6. Sekolah Dasar (SD)
Sekolah tempat memperoleh pendidikan sebagai dasgetahuan

untuk melanjutkan sekolah yang lebih tingi.

C. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas makasammasalahnya

adalah sebagai berikut:

1. Bagaimanakah kemampuan membaca Al-Qur'an siswa kédlh SMPN
28 Mangkang Kulon Semarang yang berasal dari MI?

2. Bagaimanakah kemampuan membaca Al-Quran siswa Rdlh SMPN
28 Mangkang Kulon Semarang yang berasal dari SD?

3. Adakah perbedaan kemampuan membaca Al-Quran sislas VIiI
SMPN 28 Mangkang Kulon Semarang antara yang bedssalMI| dan
yang berasal dari SD di SMPN 28 Mangkang Kulon Sang®

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini sehubungan dengan kemampuan membdbQaran
mempunyai manfaat antara lain manfaat bagi gukelale, dan siswa.

Bagi guru:

1. Memberi informasi pada praktisi pendidikan (khus@s guru agama
Islam) di SMPN 28 Mangkang Kulon Semarang tentaeghdmpuan
membaca Al-Qur'an siswa kelas VIII antara yang baralari MI dan
yang berasal dari SD.

2. Meningkatkan perhatian guru terutama guru PAI dalaeningkatkan
kemampuan membaca Al-Qur'an siswa kelas VIl tenaabagi siswa

yang membaca Al-Qur'annya kurang baik.

2 1bid., him. 694.
13 1bid., him. 1013.



Bagi sekolah:

1. Penelitian ini dapat memberi masukan untuk pengegda kurikulum
mata pelajaran PAI khususnya pada materi Al-Qur’an.

2. Penelitian ini diharapkan dapat menambah khazamdlimkan tentang
studi membaca Al-Qur’an.

Bagi siswa:

1. Meningkatkan kesadaran siswa tentang pentingnyakgman membaca
Al-Qur’an.

2. Meningkatkan kesadaran untuk belajar membaca Ala@Quebih giat lagi.



